BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner dengan responden Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Widya Mandala diperoleh hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Ada perbedaan tingkat kecemasan pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang
tinggal bersama orangtua dan yang tidak tinggal bersama orangtua.

2. Mahasiswa yang tinggal bersama orangtua memiliki kecenderungan
tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak tinggal bersama kedua orangtua.

3. Mahasiswa perempuan memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di depan,
maka saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang tinggal bersama orangtua diharapkan bisa lebih

memiliki keterbukaan dengan orangtua terhadap segala permasalahan
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yang dihadapi agar tidak menimbulkan kecemasan atau beban pikiran
pada mahasiswa itu sendiri, mengganggu fokus dan konsentrasi
mahasiswa dan bisa berdampak pada penurunan akademik.

. Kualitas hubungan antara orangtua dengan anak sebaiknya lebih
ditingkatkan. Perhatian, kasih sayang dan peran orangtua sebaiknya
tidak terlalu otoriter dan tidak terlalu protektif.

. Mahasiswa sebaiknya bisa mengelola perasaan cemas yang dialami
sehingga, kecemasan yang dialami tidak sampai menjerumuskan dirinya
pada hal-hal yang negatif. Mahasiswa bisa mengambil pilihan untuk
melakukan bimbingan konseling ketika mengalami kecemasan.

. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang faktor-
faktor pencetus kecemasan pada mahasiswa, yang terjadi bersama

orangtua.

6.2.1 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

ditentukan sebelumnya, maka dalam penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan penelitian agar penelitian yang dilakukan tidak melebar atau

menjauh dari tema yang diangkat. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Penelitian ini hanya meneliti tingkat kecemasan mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter UKWMS dari aspek tinggal bersama orangtua
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dan tidak tinggal bersama orangtua, tanpa memperhatikan faktor-faktor
pencetus kecemasan yang lain.

Mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini berusia antara
17 hingga 23 tahun, pada kisaran usia tersebut memang terjadi banyak
perubahan dan perkembangan dan proses itu juga dapat menimbulkan
kecemasaan.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter UKWMS yang dijadikan
responden penelitian adalah hanya mahasiswa angkatan ketiga.
Penelitian ini hanya dilakukan dalam lokasi Program Studi Pendidikan

Dokter UKWMS.
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